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ABSTRACT

The aims of this research is to identify the types of chemical compounds that have the most role in wound treatment in
mice (Mus musculus Linn.) using guava leaves (Psidium guajava Linn.) and cashew nuts (Anacardium occidentale Linn.).
Based on TLC (Thin Layer Chromatography) analysis, the compounds contained in guava leaves and cashew leaves are
flavonoids, saponins, tannins and alkaloids with a significant effect on wound treatment in mice. The amount of chemical
compounds in guava leaves was 35.105 ppm, 31.508 ppm,

9.400 ppm and 1.985 ppm, respectively. While in cashew leaves 42.752 ppm, 31.616 ppm, 8,001 and 1,832 ppm.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis senyawa kimiawi yang paling berperan pada penyembuhan luka
pada mencit (Mus musculus Linn.) menggunakan daun jambu biji (Psidium Guajava Linn.) dan daun Jambu mete
(Anacardium occidentale Linn.).Berdasarkan analisis TLC (Thin Layer Cromatography) kandungan senyawa yang
terkandung dalam Daun jambu biji dan daun jambu mete adalah Flavanoid, Saponin, tanin dan alkaloid dengan pengaruh
yang signifikan dalam penyembuhan luka pada mencit. Jumlahkandungan senyawa Kimiawi pada daun jambu biji
berturut-turut 35,105 ppm, 31,508 ppm, 9,400 ppm dan 1,985 ppm. Sedangkan pada daun jambu mete 42,752 ppm,
31,616 ppm, 8,001 dan 1,832 ppm.

Kata Kunci: Penyembuhan Luka, Daun Jambu Biji, daun Jambu Mete, Biofarmaka, Etnobotani.

PENDAHULUAN

Luasnya vegetasi di Indonesia adalah sebagai bukti bahwa Indonesia memiliki kekayaan
kearifan lokal yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Salah satu bentuk aplikasinya
adalah pemanfaatan bahan alami menjadi obat atau disebut dengan biofarmaka. Pemanfaatan
biofarmaka oleh masyarakat terutama pada etnis-etnis tertentu yang disebut dengan etnobotani
memiliki keunikan tersendiri dan perlu dibuktikan secara ilmiah sebagai potensi kekayaan intelektual
yang harus ditingkatkan. Kelemahan mengimplementasikan obatalami atau tradisional menurut
(Sutrisna, 2016) adalah masih sedikit yang dibuktikan dengan uji klinis dan kurangnya standarisasi
bahan obat tradisional.
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Salah satu bahan alam yang bisa dikembangkan potensinya sebagai obat luka adalah daun
jambu biji (Psidium guajava Linn.) dan daun jambu mete (Anacardium occidentale Linn.). Secara
umum tanaman obat dan unsur biokatif yang terkandung di dalamnya digunakan untuk pengobatan
berbagai macam penyakit (Ugbogu dkk, 2022). Dalam pengobatan etnobotani daun jambu biji
dapat dijadikan sebagai obat luka dan mengobati rasa nyeri (Metwally dkk, 2010).

Daun jambu biji memiliki beberapa kandungan bioaktif salah satunya flavonoid (Lorena
dkk, 2021). Saponin juga terkandung di dalam daun jambu biji (Zhou dkk, 2022). Sharma (2012)
menyatakan bahwa analisis fitokimia menunjukkan bahwa alkaloid, saponin, tanin, flavanoid,
steroid, phenol dan terpenoid terkandung di dalam daun jambu biji. Nirwana (2015) menyatakan
bahwa daun jambu mete juga mengandung senyawa Flavanoid, Saponin, Tanin, dan Alkaloid yang
mampu menyembuhkan luka pada mencit.

METODE PENELITIAN

Materi

Bahan yang digunakan adalah daun jambu biji (Psidium guajava Linn.), daun jambu
mete (Anacardium occidentale Linn.), HCL, kloroform, NaOH, buffer fosfat, Natrium Nitrit,
aluminium klorida, asam sulfat, dietil eter, natrium karbonat, dan aquades, labu takar dan penangas
air.

Metode

Adapun metode yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa kimiawi yang
terkandung pada daun jambu biji dan daun jambu mete adalah metode TLC (Thin Layer
Chromatography) (Chanwitheesuk dkk., 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah Tabel hasil analisis TLC (Thin Layer Chromatography) terhadap
kandungan zat aktif daun jambu biji dan daun jambu mete.

Tabel 1. Kandungan Zat Aktif dalam 100 mg Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) dan Daun
Jambu Mete(Anacardium occidentale Linn.)

Jenis Senyawa Daun Jambu Biji Daun Jambu Mete
Flavonoid 35,105 ppm 42,752 ppm
Saponin 31,508 ppm 31,616 ppm
Tanin 9,400 ppm 8,001 ppm
Alkaloid 1,985 ppm 1,832 ppm

Hasil analisis Kromatografi pada table 1 diatas menunjukkan selisih kandungan fitokimia
Flavanoid, Saponin, Tanin, dan Alkaloid adalah 7,647 ppm, 0,108 ppm, 1,399 ppm dan 0,153 ppm.
Kandungan terbesar ditunjukkan oleh daun jambu mete terkecuali pada senyawa Alkaloid.
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Fungsi flavanoid yang terdapat pada daun jambu biji dan daun jambu mete dapat
menghambat pendarahan pada luka mencit (Nirwana, 2015). Mengurangi rasa nyeri juga
merupakan efek dari senyawa flavonoid. Cara kerja flavonoid adalah dengan meningkatkan jumlah
trombosit sehingga saat terjadi pendarahan trombosit yang pecah akan menghasilkan enzim
trombokinase atau tromboplastin yang bekerja untuk mengaktifkan molekul fibrinogenyang akan
membentuk benang-benang fibrin dengan bantuan ion Ca dan vitamin K yang terdapat pada
plasma darah (Widjajakusumah, 2002).

Senyawa Saponin pada daun jambu biji dan daun jambu mete memiliki fungsi untuk
merangsang pembentukan kolagen dengan cara pembentukan unsur utama dari jaringan ikat dan
tulang yang memberikan kekuatan dan daya tahan kulit sehingga membantu dalam proses
penyembuhan luka. Kandungan lain yang terdapat pada daun jambu biji dan daun daun jambumete
adalah Tanin yang memiliki fungsi sebagai antibakteri dan antiseptik (Fitriyah, 2002). Mekanisme
kerja antibakteri adalah dengan cara merusak dinding sel bakteri, permeabilitas sel dirubah serta
kerja enzim, sintesis asam nukleat, dan protein dihambat (Latifah, 2008).

Alkaloid pada penyembuhan luka memiliki fungsi untuk melawan infeksi mikrobia (Carey,
2006). Cara kerjanya adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada
sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh yang akan menyebabkan
kematian sel. Alkaloid merupakan senyawa organik yang banyak ditemukan pada berbagai jenis
tumbuhan yang tersebar pada daun, biji, ranting dan kulit kayu(Pandiangan, 2009).

KESIMPULAN

Kandungan senyawa yang terkandung di dalam Daun jambu biji (Psidium guajava Linn.)
dan Daun Jambu Mete (Anacardium occidentale Linn.) yang memiliki fungsi sebagai
penyembuhan luka adalah Flavanoid, Saponin, Tanin dan alkaloid.
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